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SUDAH SAATNYA BERIMAN 

Nats : Markus 11:13-14 

 

PENDAHULUAN. Perkataan Yesus itu diluar nalar.  

Kalau minggu kemarin, Yesus memerintah murid-Nya 

memberi makan 5000 orang lebih. Sekarang kita 

melihat Yesus mengutuk pohon Ara yang tidak 

berbuah disaat bukan musimnya.  

..Tetapi waktu Ia tiba di situ, Ia tidak mendapat apa-

apa selain daun-daun saja, sebab memang bukan 

musim buah ara. (Mrk. 11:13).  

Bagaimana ada buah karena bukan musimnya ? 

Sepertinya Yesus semaunya sendiri. Benarkah 

demikian ? 

 

PENGERTIAN KATA MUSIM 

 Dan dari jauh Ia melihat pohon ara yang 

sudah berdaun. Ia mendekatinya untuk melihat kalau-

kalau Ia mendapat apa-apa pada pohon itu. Tetapi 

waktu Ia tiba di situ, Ia tidak mendapat apa-apa 

selain daun-daun saja, sebab memang bukan musim 

buah ara. (Mrk. 11:13) 

 

Kata MUSIM menggunakan kata καιρός -KAIROS 

Kesempatan yang berkualitas atau titik waktu yang 

menentukan. Dalam Kairos, Tuhan memberikan kita 

kesempatan untuk bertindak sesuai kehendak-Nya. 

Perikop ini bukan berbicara usia (Χρόνος -

KRONOS) dari pohon tersebut melainkan waktu yag 

seharusnya pohon tersebut sudah memberikan buah 

sulungnya. Walaupun belum panen raya. Itulah alasan 

Yesus mengutuk pohon Ara. 

 

Sebab sekalipun kamu, ditinjau dari sudut waktu 

(kronos), sudah seharusnya menjadi pengajar, kamu 

masih perlu lagi diajarkan asas-asas pokok dari 

penyataan Allah, dan kamu masih memerlukan susu, 

bukan makanan keras.(Ibr. 5:12) 

 

Sudah berapa tahun kita menjadi orang percaya ? 

Buah apa yang sudah kita persembahkan kepada 

Allah ?. Ataukah kita masih seperti kanak-kanak yang 

menyukai susu bukan ajaran yang keras? 

Tuhan tidak melihat kronos kita, melainkan KAIROS 

kita. Sudah saatnya mulai berbuah sulung untuk 

Tuhan. Sudah saatnya kita beriman. Tanpa iman tidak 

mungkin bisa berbuah. 

 

CIRI ORANG BERIMAN 

1. Tidak Bimbang.  

Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya barangsiapa 

berkata kepada gunung ini: Beranjaklah dan 

tercampaklah ke dalam laut! asal tidak bimbang 

hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang 

dikatakannya itu akan terjadi, maka hal itu akan 

terjadi baginya. (Mrk. 11:23).  

Tidak bimbang atau tidak ragu atau mengabaikan 

karena bimbang. Orang beriman itu percaya kepada 

Allah, menerima dan melakukan dengan yakin 

perintah-Nya.  

 

2. Mau Mengampuni.  

Dan jika kamu berdiri untuk berdoa, ampunilah 

dahulu sekiranya ada barang sesuatu dalam hatimu 

terhadap seseorang, supaya juga Bapamu yang di 

sorga mengampuni kesalahan-kesalahanmu." (Mrk. 

11:25) 

Bagaimana bisa berbuah, sedangkan dirinya sendiri 

belum menerima pengampunan dari Allah karena 

menolak mengampuni ? 

 

KESIMPULAN : 

Jadi kalau sudah jadi orang percaya yang sudah lama 

dan tidak berbuah akan mengalami masalah besar. 

Jangan jadi orang percaya yang “mandul” 

 

SHARINGKAN: 

1. Sudahkah kesempatan hidup kita pergunakan 

berbuah bagi Allah ? 

2. Orang yang tidak bisa memberi buah hidupnya 

akan mengalami seperti pohon ara itu. Langkah 

apa yang bisa kita lakukan ?? 

 

APLIKASIKAN : 

Allah sangat mengasihi kita. Mari kita sambut 

kasihNya dengan hidup seperti yang Allah kehendaki, 

berbuah lebat bagi kemuliaan-Nya 

 

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT 

DUKUNG DALAM DOA  

 

1. Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir. 

Sujarwo M.Th dan keluarga, diberikan kesehatan 

dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan 

diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam 



hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan 

buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat 

dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus 

memberikan hikmat marifat dalam 

pelayanannya, dan segala yang dikerjakan 

Tuhan buat berhasil.  

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari 

gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat 

Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk 

bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan 

Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar 

saudara seiman 

4.  Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta, 

Pemerintahan dari pusat hingga daerah, 

Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI 

POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan. 

    5.   Berdoa untuk Presiden dan wakil Presiden. Para 

Menteri. Pemerintahan tingkat Gubernur 

sampai RT/RW 

 

DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

PUJIAN : 

 

KUPERSEMBAHKAN HIDUPKU 

 

Ini aku semua milikku 

Kuserahkan padaMu Tuhan 

Penyesalan dan kebanggaan 

Suka dan duka smua kuserahkan 

Yang tlah lalu 

Yang kan datang 

Hasrat dan harapan 

Yang terbayang 

Masa depan dan rencanaku 

Smua kuserahkan dalam tanganMu 

Kupersembahkan hidupku 

KepadaMu Tuhan 

Tuk kemulianMu 

Kuberikan hidup ini 

Sbagai persembahan 

Yang berkenan padaMu 

Hu hu hu 

Hu hu hu 

 

HIDUP INI ADALAH KESEMPATAN 

Hidup ini adalah kesempatan 

Hidup ini untuk melayani Tuhan 

Jangan sia-sia kan waktu yang Tuhan beri 

 

Hidup ini hanya sementara 

 

Sekuntum bunga di pagi hari 

Mekar indah harum di padang yang hijau 

Demikian Tuhan mendandani rumput 

Gugur bunga bila panas terik 

 

Oh Tuhan pakailah hidupku 

Selagi aku masih kuat 

Suatu saat aku tak berdaya 

Hidup ini sudah jadi berkat 


